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Kontrak atau perjanjian merupakan instrumen penting dalam kehidupan manusia 
untuk mengawal segala kegiatan bisnisnya tak terkecuali dalam pembiayaan mudharabah. 
Seiring dengan perkembangan bisnis semakin meningkat sehingga menuntut pihak lembaga 
keuangan syariah menggunaan model kontrak yang simple, efisien, dan mampu menampung 
kepentingan para pelaku bisnis melalui kontrak baku (standard contract). Adanya kontrak 
baku ini seolah-olah bertentangan dengan asas kebebasan berkontrak karena dalam kontrak 
baku ini dibuat secara sepihak.  
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pandangan pihak BMT UGT Sidogiri Kec. 
Klampis Bangkalan dan nasabahnya tentang asas kebebasan berkontrak dalam melakukan 
perjanjian pembiayaan mudharabah dan untuk mengetahui penerapan asas kebebasan 
berkontrak dalam melakukan perjanjian pembiayaan mudharabah di BMT  UGT Sidogiri 
Kecamatan Klampis Bangkalan. Dengan harapan dari penelitian ini dapat memperluas 
khasanah keilmuan dan dapat menjadi bahan atau refrensi dalam menyikapi permasalahan 
penerapan asas kebebasan berkontrak  
Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dapat 
diklasifikasikan pada jenis penelitian field reseach (penelitian lapangan). Sedangkan 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan wawancara bebas 
terpimpin. Dimana lokasi penelitian dilakukan di BMT UGT Sidogiri Klampis Kab. 
Bangkalan. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder 
serta data tersier. Kemudian untuk mengetahui tafsiran dari data yang diperoleh dengan 
menggunakan tehnik pengolahan editing, classifaying, analisis data dan concluding 
(kesimpulan).  
Hasil penelitian ini adalah, pertama dari segi pengetahuan dalam memahami seluk-
beluk perjanjian antara nasabah dengan pihak BMT terdapat perbedaan yang signifikan. 
Kendati demikian, pihak BMT UGT Sidogiri Klampis telah memberikan penjelasan pada 
nasabah mengenai kontrak atau perjanjian pembiayaan mudharabah. Kedua kontrak atau 
perjanjian pembiayaan mudharabah yang sudah ditentukan secara sepihak oleh pihak BMT 
UGT Sidogiri Klampis tidak bisa dikatagorikan sebagai kontrak baku melainkan dinamakan 
kontrak komersial. Hal tersebut dikarenakan pihak BMT masih memberikan kebebasan pada 
nasabah untuk negosiasi terhadap opsi yang ditawarkan. Sehingga perjanjian terjanjian 
tersebut tetap mengadung asas kebebasan berkontrak yang sama-sama mencapai kesepakatan 
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Contract or agreement is an important instrument in the life of every human being to 
oversee its business activities in the financing is no exception. Along with the growing 
business that demands the Islamic financial institution uses a simple model of contracts, 
efficient, and is able at accommodate is interests of businesses through the standard contract 
(standard contract). The existence of this standard contract as if contrary to the principle of 
freedom of contract because the contract is made by one side. 
 
This study aimed at determining the views of BMT UGT Sidogiri district. Klampis 
Bangkalan and customers on the principle of freedom of contract in the conduct of financing 
agreements and to determine the application of the principle of freedom of contract in the 
conduct of financing agreements in BMT UGT Sidogiri Klampis Bangkalan district. With the 
hope of this research can expand the repertoire of knowledge and materials or references can 
be in addressing the problems of the application of the principle of freedom of contract. 
 
This study, Thusing a qualitative descriptive approach which can be classified on the type of 
reseach field research (field research). While the data are collected  by observation, 
documentation and interviews guided free. Research conducted in the location where the 
BMT UGT Sidogiri Klampis Kab. Bangkalan. The source of the data in this study are 
primary data and secondary data as well as data tertiary. Then to determine the interpretation 
of the data obtained by using the nyearcher editing, classifaying, data analysis and concluding 
(conclusion). 
 
 Result of this study are, firstly in terms of knowledge in understanding the 
intricacies of the agreement between the customer and the BMT there are significant 
differences. However, the UGT Sidogiri Klampis BMT has provided an explanation on the 
customer contract or agreement of financing. Both of financing contracts or agreements that 
have been determined unilaterally by the UGT Sidogiri Klampis BMT can not be categorized 
as a standard contract but called commercial contracts. That is because the BMT still giving 
the customer the freedom to negotiate the options offered. So that the agreement is still 
costain the principle of freedom of contract which both reached an agreement have 












 اٌّرىاًِ اٌّشرشن اٌششواخ )TMB( ستح فٟ ت١د اٌّاي ٚاٌرّٛ٠ًاسٚٔطٛ ذطث١ك ِثذأ حش٠ح اٌرؼالذ فٟ اٌّضا .٢۰۱٢ .
أطشٚحح، لسُ اٌمأْٛ اٌرعاسٞ   .) nalakgnaBتٕىالا ()sipmalK(   ) حٟ وٍّفسirigodiSس١ثذا و١شٞ ( )TGU(




 .وٍّاخ اٌثحس: ِثذأ اٌّؼا٘ذج حش٠ح اٌرؼالذ ٚاٌّضاستح
 
ظٕثا إٌٝ   .ػمذ ٘ٛ أداج ٘اِح فٟ ح١اج الإٔسأح ٌلإششاف ػٍٝ أٔشطرٙا اٌرعاس٠ح فٟ ذّٛ٠ً ٌ١سد ِٓ الاسرصٕاء
 شىً الاسرؼش) ٠سرخذَ TMBفٟ ت١د اٌّاي ٚاٌرّٛ٠ً (  ظٕة ِغ الأػّاي اٌّرٕاِ١ح اٌرٟ ذطاٌة ِؤسسح ِاٌ١ح إسلاِ١ح
ٚظٛد ٘زا اٌؼمذ  .تس١ظ ِٓ اٌؼمٛد ٚفؼاٌح، ٚلادسج ػٍٝ اسر١ؼاب اٌّصاٌح اٌششواخ ِٓ خلاي ػمذ ل١اسٟ اٌؼمذ اٌّٛحذ
 .اٌّٛحذ وّا ٠رؼاسض ِغ ِثذأ حش٠ح اٌرؼالذ تسثة أتشَ اٌؼمذ اٌخاَ ِٓ ظأة ٚاحذ
 
ت١د اٌّاي  )TMB( )irigodiS( س١ذا و١شٞ ٚذٙذف ٘زٖ اٌذساسح إٌٝ ذحذ٠ذ اٌٛظٙاخ إٌظش ِٓ ِٕطمح   
ٚاٌؼّلاء ػٍٝ ِثذأ اٌحش٠ح اٌرؼالذ فٟ ذس١١ش الاذفاق   )nalakgnaB(تٕىالا)sipmalK( وٍّفس  )TGU( .ٚاٌرّٛ٠ً
) تٕىالا sipmalKوٍّفس ( اٌرّٛ٠ً ٚذحذ٠ذ ذطث١ك ِثذأ اٌحش٠ح اٌرؼالذ فٟ ذس١١ش الاذفاق اٌرّٛ٠ً فٟ إٌّطمح
ِغ الأًِ فٟ ٘زا اٌثحس ٠ّىٓ ذٛس١غ ػٍٟ رخ١شج ِٓ اٌّؼشفح ٚاٌّٛاد أٚ ِشاظغ ٠ّىٓ أْ ٠ىْٛ .TGU ) nalakgnaB(
 .فٟ ِؼاٌعح ِشاوً ذطث١ك ِثذأ حش٠ح اٌرؼالذ
 
٘زٖ اٌذساسح تاسرخذاَ إٌّٙط اٌٛصفٟ إٌٛػ١ح اٌرٟ ٠ّىٓ ذصٕ١فٙا ػٍٝ ٔٛع ِٓ اٌثحٛز اٌّ١ذأ١ح اٌثحٛز ٚذحٍ١ً 
أظش أتحاشا  .ح١ٓ ٠رُ ظّغ اٌث١أاخ ػٓ طش٠ك اٌّلاحظح ٚاٌٛشائك ٚاٌّماتلاخ اٌس١اح١ح اٌّعأ١ح  .اٌث١أاخ (اٌثحس اٌّ١ذأٟ)
ٚاِا ِصذس  .) اٌىاب nalakgnaB) تٕىالا (sipmalK) وٍّفس (TGUت١د اٌّاي ٚاٌرّٛ٠ً ( )TMB( فٟ اٌّٛلغ ح١س
شُ ٌرحذ٠ذ ذفس١ش اٌث١أاخ  .ٓ ت١أاخ اٌرؼٍ١ُ اٌؼاٌٟاٌث١أاخ فٟ ٘زٖ اٌذساسح ٘ٛ اٌث١أاخ الأٌٚ١ح ٚاٌث١أاخ اٌصأٛ٠ح فضلا ػ
 .اٌرٟ ذُ اٌحصٛي ػٍ١ٙا تاسرخذاَ ذمٕ١اخ اٌّؼاٌعح ٚاٌرحش٠ش، ٚاٌخاص ٚذحٍ١ً اٌث١أاخ ٚاٌخراِ١ح (الاسرٕراض)
 
ٚ إٌّرائط ٘زٖ اٌذساسح ٟ٘: أٚلا ِٓ ح١س اٌّؼشفح فٟ فُٙ ذؼم١ذاخ الاذفاق ت١ٓ اٌؼّ١ً ٚ ت١د اٌّاي ٚاٌرّٛ٠ً  
ششحا ػٓ اٌؼمذ أٚ TMB ) nalakgnaB) تٕىالا (sipmalKوٍّفس( TGU ِٚغ رٌه، لذِد .ٕ٘ان اخرلافاخ ) TMB(
 TGU ٚولا ِٓ ػمٛد اٌرّٛ٠ً أٚ اذفالاخ اٌرٟ ذُ ذحذ٠ذ٘ا ِٓ ظأة ٚاحذ .الاذفاق اٌؼّلاء ِٓ اٌرّٛ٠ً 
ف١ٙا ذصٕ١فٙا ػٍٝ أٔٙا ػمذ ِٛحذ ٌىٕٗ  لا ٠ّىٓ )TMBت١د اٌّاي ٚاٌرّٛ٠ً ( ) nalakgnaB) تٕىالا (sipmalKوٍّفس(
لا ذزاي ذؼطٟ اٌؼّ١ً اٌحش٠ح ٌٍرفاٚض حٛي اٌخ١اساخ  )TMBت١د اٌّاي ٚاٌرّٛ٠ً ( ٚرٌه لأْ .دػا اٌؼمٛد اٌرعاس٠ح
ٚرٌه أْ الاذفالاخ لا ذزاي ذحرٛٞ ػٍٝ ِثذأ حش٠ح اٌرؼالذ اٌرٟ ٚصٍد ػٍٟ رٌه سٛاء اٌّساِٚح ش١ٍح الاذفاق أٚ   .اٌّراحح
 .اٌرفاٚض
 
 
